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Abstract 
Kalimantan is one of Indonesia's largest islands, located in the country's north. Kalimantan is 
separated into five parts: East Kalimantan, Samarinda City; West Kalimantan, Pontianak; 
Central Kalimantan, Palangkaraya; and East Kalimantan, Tanjung Selor. Kalimantan is home 
to a diverse range of tribes, including the Dayak, Banjar, Bakumpai, Baraki, Maanyan, 
Lawangan, and Bukit Ngaju Dayak, as well as Javanese Malay, Bugis, Chinese, and Arab 
descendants. The Betang Traditional House is a suitable living space. The Betang 
Traditional House is a Kalimantan island-specific traditional house known as Betang, Huma, 
or Lamin, which translates to "Long House". In Central Kalimantan there is no cultural 
tourism so it is necessary for future development as a place to preserve Kalimantan's unique 
culture. Development of the Rumah Betang cultural tourism area with a neo vernacular 
architectural design approach that can accommodate physical culture in the form of buildings 
and non-physical forms, namely in the form of traditional ceremonies in the Central 
Kalimantan. 
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Abstrak 
Kalimantan adalah salah satu pulau besar di Indonesia, terletak di wilayah utara Republik 
Indonesia. Kalimantan terbagi menjadi lima bagian: Kalimantan Timur, Kota Samarinda; 
Kalimantan Barat, ibu kota Pontianak; Kalimantan Tengah, ibu kota Palangkaraya; dan 
Kalimantan Timur, ibu kota Tanjung Selor. Kalimantan adalah rumah bagi berbagai suku, 
termasuk Dayak, Banjar, Bakumpai, Baraki, Maanyan, Lawangan, dan Dayak Bukit Ngaju, 
serta keturunan Melayu Jawa, Bugis, Cina, dan Arab. Mereka memiliki satu bangunan yang 
cocok untuk ditinggali, yang dikenal dengan Rumah Adat Betang. Rumah Adat Betang 
merupakan rumah adat khas pulau Kalimantan yang dikenal dengan nama Betang, Huma, 
atau Lamin yang artinya Rumah Panjang. Wisata budaya di Kalimantan Tengah belum ada 
sehingga sangat penting untuk dikembangkan ke depan sebagai lokasi pelestarian budaya 
khas Kalimantan. Kawasan wisata budaya Rumah Betang akan dikembangkan dengan 
pendekatan perancangan arsitektur neo vernakular yang dapat menunjang budaya baik fisik 
berupa struktur maupun bentuk non fisik khususnya ritual adat di Kalimantan Tengah. 

Kata Kunci:  Wisata Budaya, Rumah Betang, Arsitektur Neo Vernakuler 

 

 
 

PENDAHULUAN 
Kalimantan adalah salah satu pulau besar di Indonesia, terletak di wilayah utara 
Republik Indonesia. Kalimantan terbagi menjadi lima bagian: Kalimantan Timur, 
Kota Samarinda; Kalimantan Barat, ibu kota Pontianak; Kalimantan Tengah, ibu 
kota Palangkaraya; dan Kalimantan Timur, ibu kota Tanjung Selor. Kebudayaan 
merupakan pemahaman individu terhadap konsep-konsep tertentu. Kalimantan 
adalah rumah bagi berbagai suku, termasuk Dayak, Banjar, Bakumpai, Baraki, 
Maanyan, Lawangan, dan Dayak Bukit Ngaju, serta keturunan Melayu Jawa, Bugis, 
Cina, dan Arab. (Santi, 2021) Mereka memiliki satu bangunan yang cocok untuk 
ditinggali, yang dikenal dengan Rumah Adat Betang. Rumah Adat Betang 
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merupakan rumah adat khas pulau Kalimantan yang dikenal dengan nama Betang, 
Huma, atau Lamin yang artinya Rumah Panjang. Di Kalimantan Tengah belum ada 
wisata budaya sehingga perlu untuk pembangunan kedepannya sebagai wadah 
pelestarian budaya khas Kalimantan.(Hamidah et al., n.d.) Pembangunan kawasan 
Wisata budaya rumah betang dengan pendekatan desain arsitektur neovernakular 
yang bisa memadahi Kebudayaan yang bersifat fisik berupa banguan dan berupa 
Non fisik yaitu berupa upacara adat yang ada di kawasan Kalimantan Tengah. 
Arsitekur Neovernakular merupakn konsep Arsitektural yang mengedepankan 
konsep pelestarian dan pembaruan, Neo vernacular mempunyai ariti NEO yang 
berarti baru, pembaruan dan Vernakular mempunyai arti tradisional , dapat 
disimpulkan Arsitektur Neovernakuar adalah Arsitektur pembaruan bangunan-
bangunan tradisonal dengan memperhatikan bahan atau material bangunan yang 
lebih modern tanpa meninggalkan ciri khas dari rumah adat Betang.  
 
Konsep bangunan Wisata Budaya Rumah Betang Bangunan museum dirancang 
dengan pendekatan arsitektur Neovernakular berdasarkan konsep bangunan 
Wisata Budaya Rumah Betang. Kamus Umum Bahasa Indonesia mengartikan 
arsitektur sebagai corak atau bentuk bangunan, seni dan ilmu menciptakan dan 
membuat struktur bangunan, serta cara dan gaya konstruksi bangunan. (Penelitian 
et al., n.d Arsitekur Neovernakular merupakn konsep Arsitektural yang 
mengedepankan konsep pelestarian dan pembaruan, Neo vernacular mempunyai 
ariti NEO yang berarti baru, pembaruan dan Vernakular mempunyai arti tradisional , 
dapat disimpulkan Arsitektur Neovernakuar adalah Arsitektur membarukan 
bangunan banguan tradisonal dengan memperhatikan bahan bahan bangunnan 
yang lebih memperhatikan. 
 

METODE PENELITIAN 
a. Pendekatan Pelaku Kegiatan 
Pelaku kegiatan dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tujuannya yaitu 
liburan/rekreasi dan edukasi/edukasi seni budaya di Kalimantan Tengah. 
Pemisahan kategori pelaku kegiatan memberikan dampak yang signifikan terhadap 
perencanaan dan desain Wisata Budaya Rumah Betang. 
 
b. Pendekatan Aspek Teknis 
Meliputi kajian struktur dan konstruksi, ciri tiap kawasan, kebutuhan alam pada 
setiap ruang yang ada, serta analisis tema ide yang diterapkan pada bagian luar 
dan dalam Wisata Budaya Rumah Betang. 
 
c. Pendekatan Aspek Konstektual 
Lokasi Eksisting : Jl, Utama Pasir Panjang, pangkal Bun, kec Arut Selatan, Kab 
Waringin barat, Kalimantan Tengah. 
Batas Batas :  

- Utara : Lahan Kosong  
- Timur : Smp 7 Arut Selatan                                                                  
- Barat : lapangan Pucang Pocar  
- Selatan : Permungkiman Warga                              

 
- Luas eksisting : 23.000 m2  
- KDB : 23.000x60% = 13.800 m2  
- KLB : 7 lantai  
- KDH : 13.800x30% = 4.140 m2  
- Perkerasan : 9.660 m2                                          
- GSB: 5 m 
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Gambar 1. Site Terpilih 

 
d. Analisa Site (Analisa Fisik) 
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Gambar 2. Analisa tapak 

 
e. Program Kebutuhan Ruang 

Program Aktivitas Pengguna : 
 1) Kelompok sebagai Pengunjung  
 2) Kelompok sebagai Pengelola 

 
Tabel 1. Program ruang bangunan pengelola 
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Tabel 2. Program ruang hotel dan penginapan 

 
Tabel 3. Program ruang bangunan toko souvenir 

 
 

Tabel 4. Program ruang bangunan restauran 
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Tabel 5. Program ruang bangunan tempat ibadah 

 
 

Tabel 6. Program ruang bangunan villa rumah betang 

 
 

Tabel 7.  Program ruang bangunan toko baju 
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Tabel 8. Total luas kebutuhan ruang 

 
 
f. Program Sirkulasi dan Hubungan Ruang 

 
Gambar 3. Diagram bubble wisata Budaya Rumah Betang 

 

 
Gambar 4. Diagram bubble Gedung Seni Budaya 
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Gambar 5. Diagram bubble bangunan pengelola 

 

 
Gambar 6. Diagram bubble gedung hotel dan penginapan 

 
g. Program aktivitas 

 

 
Gambar 7. Diagram aktivitas pengelola 
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Gambar 8. Diagram aktivitas museum dan hotel 

 

 
Gambar 9. Diagram aktivitas restauran dan coffee shop 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Konsep Tapak Konsep  
Perencanaan lokasi adalah disiplin pengolahan struktur tata ruang dan menciptakan 
ruang perantara di darat. Perencanaan lokasi mengatur penggunaan lahan yang 
terhubung. 
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Gambar 10. Siteplan 

 
b. Konsep Pencapaian 

1) ME terletak di bagian depan dekat pintu utama, sehingga fasilitas penunjang 
Wisata Budaya Rumah Betang mudah dicapai oleh pengguna/pengunjung. 
Terdapat signed untuk mempermudah akses pengunjung ke area Wisata.  

2) Jalur pelayanan dibagi untuk memungkinkan kegiatan pelayanan tanpa 
mengganggu kenyamanan pengunjung. 

 

 
Gambar 11. Konsep pencapaian 

 
c. Konsep View  

1) Konsep view berdasarkan pada analisa site. View dari jalan utama 
ditempatkan bangunana utama sehingga bangunan Wisata rumah                                                    
betang terlihat lebih menonjol sebagai ikonik kawasan wisata.  

2) Untuk view dari timur terdapat bangunan utama dan pengelola, sedangkan 
dari arah barat terdapat rumah betang asli dan tempat ibadah. Sebelah 
selatan terdapat bangunan souvenir. 

 

 
Gambar 12. Konsep view 

mailto:kolaborasi_jurnal@unpand.ac.id


| Program Studi Arsitektur Universitas Pandanaran | kolaborasi_jurnal@unpand.ac.id  140 

 
d. Konsep Kebisingan  

1) Lokasi tapak berada di dekat jalan kota sehingga tingkat kebisingan cukup 
tinggi.  

2) Bangunan induk diposisikan di tengah lokasi, ditanami pohon-pohon besar di 
sekitar area, dan penataan taman di sekitar tempat parkir untuk membatasi 
kebisingan dari arah timur. 
 

 
Gambar 13. Konsep kebisingan 

 
e. Konsep Pencahayaan  
Bagian depan bangunan menerima sinar matahari langsung pada pagi hari. 
Sedangkan bagian belakang akan lebih banyak mendapat sinar matahari pada sore 
hari. Nantinya, penghalang seperti kulit sekunder dan flora akan muncul di wilayah 
yang cenderung terkena sinar matahari langsung. 
 

 
Gambar 14. Konsep pencahayaan 

 
f. Konsep Orientasi Bangunan  
Menelaah konsep “pemandangan dari luar”. Sehingga struktur bangunannya 
menonjol dan ikonik, serta eksteriornya dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. 
Sudut pandang posisi keberangkatan dari arah utara, sedangkan arah masuk dari 
arah selatan.  
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Gambar 15. Konsep orientasi 

 
g. Konsep Gubahan Massa 
Konsep pada gubahan massa kawasan wisata Budaya Rumah Betang terinspirasi 
dari rumah ada Dayak khas Kalimantan Tengah. Rumah memiliki filosofi melindungi, 
tempat bernaung, harmoni, diharapkan nantinya kawasan wisata ini dapat 
melestarikan seni dan kebudayaan Dayak di Kalimantan Tengah (Widi & Prayogi, 
2020). 

 
Gambar 16. Konsep gubahan massa 

 
h. Konsep Zoning 
Perancang membagi kawasan ini menjadi 3 zona yaitu Zona Budaya, Zona 
Komersil, dan Zona Penudukung. Zona Budaya adalah Zona yang berisikan 
banguan bangunan yang mempunyai fungsi utama untuk menampikan kebudayaan 
kebudayaan yang ada di wilayah Kalimantan, zona ini berisikan bangunan utama 
(Bangunan Seth Budaya , dan Plaza Budaya). 
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Gambar 17. Konsep zoning 

 
i. Pendekatan Arsitektural 
Kawasan Budaya rumah Betang merupakan kawasan berisikan bangunan dan 
ruang terbuka yang mempunyai fungsi utama untuk memperkenalkan, melestarikan 
kebudayan dan adat istiadat yang ada di Kalimantan Tengah. Kawasan ini juga 
akan mempertimbangkan segi konsep modern dengan pengunaan bahan yang lebih 
modern untuk kepetingan Struktur dan konstruksi. Penerapan konsep Aristektural 
akan menekankan beberpa aspek , Aspek bahan bangunan, aspek ornamen, apek 
nilai budaya dan wisatanya.(HUNIAN. RUMAH BETANG (AGREGASI BUDAYA. 
ALKIMIA ARSITEKTUR DAYAK DEMI FUNDAMENTALISME ARSITEKTUR 
NUSANTARA.), n.d.). 
 

 
Gambar 18. Budaya suku Dayak 

 
j. Konsep Thermal 
Bersadasarkan pengamatan lokasi site sendiri berorintasi ke arah barat dan dimana 
arah timur akan berpotensi untuk menjadi muka bangunan, hal ini akan 
menyababkan konsisi pada tengah eksisting akan terpapar sinah terik matahari, 
Perencanan Kolam air akan menajadi cara untuk menanggulangi Suhu Udara yang 
sangat panas di siang hari. 
 
k. Konsep Austik 
Dalam Kawasan ini Konsep Akuistik akan berfokus pada ruangan yang dirasa perlu 
untuk diaplikasikan, penggunaan bahan material yag kedap suara seperti Materil pet 
(polyathyle Terephthalat), Glasswol, RockWool, Greenwool. 
 
l. Konsep Penerangan  
Konsep penerangan atau pencahayaan merupakan proses dalam merancang, 
memanipulasi Pencahayaan yang akan dirancangan di dalam kawasna budaya ini. 
Pencahayaan alami diberikan di berbagai titik sehingga paparan cahaya yang 
masuk dapat tersaring sehingga tidak merusak artefak koleksi sekaligus 
mengurangi panas matahari yang masuk ke dalam ruangan. Cahaya hangat 
dihasilkan secara artifisial menggunakan lampu LED atau lampu neon. 
Perencahayaan khusus pada banguan main building akan menggunakan 2 sumber 
pecahayaan, dimana akan terpadat skylight dengan tampered glass dan 
penggunaan lampu untuk menerangan buatan. 
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Gambar 19. Skylight 

 
m. Konsep Struktur  
Pada Kawasan Wisata Budaya Rumah Betang menggunakan konsep struktur 
bawah, yaitu borepile dan  pondasi umpak yang diterapkan pada bangunan rumah 
betang asli (Hamidah et al., 2014). 
 

 
Gambar 20. Konsep struktur bawah borepile 

 

 
Gambar 21. Pondasi umpak 

 
n. Konsep utilitas  

1) Sistem Air Bersih  
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PDAM di properti berfungsi sebagai sumber sistem instalasi air bersih di 
lingkungan sekitar. memanfaatkan sistem "Continuous System" yang 
memberikan klien air bersih yang mengalir nonstop selama 24 jam. 

 
2) Sistem Air Kotor  
Air limbah dari toilet, urinoir, bidet, dan perlengkapan pipa lainnya yang 
mengandung kotoran manusia dibuang melalui sistem pembuangan limbah, yang 
sering disebut dengan black water. Sistem pembuangan air bekas merupakan 
mekanisme pembuangan air limbah (grey water) dari bak cuci, bak mandi, bak 
cuci piring, dan lokasi lainnya. Jika tidak ada saluran pembuangan umum di 
daerah tersebut yang dapat menampung air bekas, mungkin saluran tersebut 
akan dipasang terlebih dahulu menggunakan air kotor. Sistem drainase untuk air 
hujan. 

 
3) Sistem Kelistrikan  
Tenaga listrik daerah ini disuplai oleh (PLN) atau Perusahaan Listrik Negara, dan 
juga terdapat genset diesel sebagai tenaga cadangan pada keadaan darurat, 
seperti padamnya listrik dari pusat yang disebabkan oleh faktor dan kebijakan 
tertentu, serta tenaga surya. panel untuk membantu menghemat listrik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Perancangan kawasan ini mengaplikasikan pendekatan arsitektur neo-vernakular 
dengan dasar perkembangan masa, teknologi terbarukan dikolaborasikan dengan 
budaya serta adat istiadat suku Dayak, Kalimantan Tengah. 

 

 
Gambar 22. Konsep penataan bangunan 

 

 
Gambar 23. Konsep sirkulasi 
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Gambar 24. Konsep lansekap 

 

 
Gambar 25. Denah elektrikal kawasan 

 

 
Gambar 26. Denah air besih kawasan 

 

 
Gambar 27. Denah air kotor kawasan 
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Gambar 28. Denah hydrant pada kawasan 

 

 
Gambar 29. Site eksisting 

 

 
Gambar 30. Denah eksisting 

 

 
Gambar 31. Denah siteplan 
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Gambar 32. Denah basement 

 

 
Gambar 33. Gedung Seni Budaya dan Museum 

 

 
Gambar 34. Denah siteplan Gedung Seni 

 

 
Gambar 35. Denah lantai 1 dan2 Gedung Seni 
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Gambar 36. Denah elektrikal lantai 1 dan 2 Gedung Seni 

 

 
Gambar 37. Tampak depan dan belakang Gedung Seni 

 

 
Gambar 38. Tampak samping Gedung Seni 

 

 
Gambar 39. Potongan Gedung Seni 
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Gambar 40. Denah elektrikal lantai 1 dan 2 Gedung Seni 

 

 
Gambar 41. Denah elektrikal lantai 3 dan 4 Gedung Seni 

 

 
Gambar 42. Denah air kotor lantai 1 dan 2 Gedung Seni 

 

 
Gambar 43. Denah air kotor lantai 3 dan 4 Gedung Seni 
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Gambar 44. Denah air bersih lantai 1 dan 2 Gedung Seni 

 

 
Gambar 45. Denah air bersih lantai 3 dan 4 Gedung Seni 

 

 
Gambar 46. Gubahan massa Gedung Komersial 

 

 
Gambar 47. Siteplan Bangunan Komersial 
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Gambar 48. Denah lantai 1 dan 2 Bangunan Komersial 

 

 
Gambar 49. Tampak depan dan belakang Bangunan Komersial 

 

 
Gambar 50. Potongan Bangunan Komersial 

 

 
Gambar 51. Tampak depan dan belakang Bangunan Komersial 
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Gambar 52. 3D Bangunan Komersial 

 

 
Gambar 53. Denah lantai 1 dan tampak depan Rumah Betang 

 

 
Gambar 54. Tampak belakang dan samping Rumah Betang 

 

 
Gambar 55. Tampak samping dan potongan Rumah Betang 
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Gambar 56. Potongan Rumah Betang 

 

 
Gambar 57. Siteplan Hotel dan Pengelola 

 

 
Gambar 58. Denah lantai 1-2 Hotel 

 

 
Gambar 59. Denah lantai 3-7 Hotel 
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Gambar 60. Tampak Hotel 

 

 
Gambar 61. Potongan AA-BB Hotel 

 

 
Gambar 62. Master plan 

 

 
Gambar 63. Perspektif Kawasan Wisata Budaya Rumah Betang  
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Gambar 64. Tampak Hotel 

 

 
Gambar 65. View eksterior  

 

 
Gambar 66. View eksterior 
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Gambar 67. Interior Museum Seni Budaya Dayak 

 

 
Gambar 68. Inteior tempat ibadah agama Kaharingan 
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Gambar 69. Interior restauran 

 

 
Gambar 70. Interior Hotel 
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